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PERBANDINGAN PENGUKURAN DIMENSI VERTIKAL 
WAJAH SECARA LANGSUNG DAN ANTHROPOMETRIC JARI

Dwi Mayang Ayuningtias 

Program Studi Kedokteran Gigi 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Abstrak

Latar Belakang. Pengukuran dimensi vertikal yang akurat merupakan tahap yang 
penting dalam pembuatan gigi tiruan agar dapat digunakan dan memberikan 
kenyaman bagi pemakainya. Dimensi vertikal adalah jarak bidang vertikal dari 
hubungan maksila dan mandibular, yang diukur dari dua titik anatomi wajah satu titik 
Subnasal pada maksila satu titik Menton pada mandibular. Dimensi Vertikal dapat 
mempengaruhi fungsi mastikasi, fonetik, estetik.
Tujuan. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui perbedaan pengukuran dimensi 
vertikal wajah secara langsung dan anthropometric jari.
Bahan dan Metode. Penelitian ini merupakan penelitian deskriftif dengan desain 
cross- sectional. Jumlah sampel penelitian 45 sampel dipilih secara purposive 
sampling. Pada seluruh sampel dilakukan pengukuran dimensi vertikal secara 
langsung pada wajah dan pengukuran dimensi vertikal pada jari telunjuk tangan 
kanan. Pengukuran menggunakan jangka sorong digital stainless haidened. 
Hasil. Hasil penelitian menunjukan adanya perbedaan pengukuran dimensi verikal 
pada wajah secara langsung dan anthropometric jari telunjuk tangan kanan yaitu 
(p<0,05). Data tersebut dianalisis dengan menggunakan uji t tidak berpasangan. 
Kesimpulan. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat perbedaan 
pengukuran dimensi vertikal wajah secara langsung dan anthropometric jari. 
Kata Kunci: dimesi vertikal, secara langsung, anthropometri jari
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THE DIFFERENCES IN THE MEASUREMENT OF THE VERTICAL 
DIMENSION OF THE FACE DIRECTLY AND ANTHROPOMETRIC

FINGERS

Dwi Mayang Ayuningtias 

Dentistry Program Study 

Medical Faculty of Sriwijaya University

ABSTRACT

Background. Accurate measurement of the vertical dimension is an important step in 
making denture in order to be used and to provide comfort for the patient. The 
vertical dimension is the distance from the vertical plane of the maxillary and 
mandibular relations, as measured from two points of facial anatomy in Subnasal and 
Menton. The vertical dimension affects mastication, phonetic, and esthetic functions. 
Objective. To know differences in the measurement of the vertical dimension of the 
face directly and anthropometric fingers.
Materials and Methods. This research had 45 samples were selected by purposive 
sampling. All dimention vertical of the samples were measured directly on the face 
and forefinger of the right hand by using a digital caliper stainless haidened. This 
research was descriptive with cross-sectional design. The data were analyzed using 
unpaired t test.
Rcsults. The results showed that there were differences in the measurement of the 
vertical dimension of the face directly and anthropometric right forefinger (p <0.05). 
Conclusion. There were differences in the measurement of the face directly and 
anthropometric fingers
Key words: vertical dimension, directly, anthropometric finger.

xv



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dimensi vertikal adalah jarak antara dua anatomi wajah, yaitu satu titik 

pada sub nasal (ujung hidung) dan satu titik pada menton (dagu) atau satu titik 

pada daerah yang tidak bergerak dan satu titik pada daerah bergerak.1*2

Dimensi vertikal memiliki peran dalam fungsi fungsional dan fisiologis, 

secara fungsional yaitu membantu dalam proses pengunyahan, penelanan, 

fonasi, dan estetik. Berdasarkan peran fisiologis dimensi vertikal berfungsi 

untuk menjaga kesehatan rongga mulut.1,3

Berdasarkan jenis penetapannya, dimensi vertikal dibagi menjadi dua yaitu 

dimensi vertikal fisiologis dan dimensi vertikal oklusi.4 Dimensi vertikal 

fisiologis adalah pengukuran yang dilakukan dalam keadaan istirahat 

berdasarkan jenis kelamin dan profil wajah pasien, dengan titik acuan pada 

wajah.3 Dimensi vertikal oklusi adalah pengukuran yang dilakukan pada saat 

pasienberoklusi normal4

Beberapa metode dapat dilakukan untuk menentukan dimensi vertikal 

seperti metode secara langsung, dan anthropomentric jari. Metode pengukuran 

dimensi vertikal secara langsung adalah metode pengukuran yang menggunakan 

alat bantu jangka sorong.1 Kelebihan dari metode ini ialah hasil yang didapat

1



2

lebih akurat, tetapi alat bantu yang digunakan dapat mencederai pasien karena 

berkontak langsung dengan kulit pasien, sehingga operator harus berhati-hati 

dalam melakukan pengukuran.6

Metode terbaru dalam pengukuran dimensi vertikal menggunakan 

athropometric jari, yaitu pengukuran yang dilakukan menggunakan jari telunjuk 

kanan pasien, yang diukur pada aspek palmar (dalam supinalis) dari ujung jari 

ke titik yang paling dekat pada lipatan palmaris.1,6 Menurut penelitian 

sebelumnya tidak ada perbedaan dalam pengukuran pada pasien laki-laki 

maupun pasien perempuan. Kelebihan dari metode athropometric jari yaitu 

dapat dilakukan dalam praktek sehari-hari karena tekniknya sederhana,

inovatif, dan ekonomis. Kekurangan dari metode ini ialah kondisi yang berbeda 

dari masing-masing proporsi tubuh.1

Kesalahan dalam pengukuran dimensi vertikal dapat mempengaruhi hasil 

akhir dalam pembuatan gigi tiruan. Apabila dimensi vertikal yang didapat 

terlalu tinggi maka diperlukan pengasahan pada permukaan oklusal, sedangkan 

dimensi vertikal yang terlalu rendah dapat mengganggu sistem stomatognatik.4 

Gangguan dari sistem stomatognatik dapat mempengaruhi hubungan dari relasi 

rahang.

Penelitian yang dilakukan oleh Al Kheraif dkk, menggunakan metode 

secara langsung menunjukan hasil pengukuran yang akurat, dimana hal ini 

disebabkan adanya hubungan yang positif antara jarak sub nasal dengan 

menton. Penelitian lain yang dilakukan oleh Ladda dkk, menggunakan metode
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anthropometric jari yang akurat, dikarenakan tidak adanya sudut bias yang 

dihasilkan dari bentuk jari.8

Dari beberapa penelitian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang perbandingan pengukuran dimensi vertikal berdasarkan metode seperti, 

secara langsung pada wajah, dan anthropometric jari.

1.2 Rumusan masalah

Apakah ada perbedaan nilai pengukuran dimensi vertikal antara metode

secara langsung dan anthropometric jari?

1.3 Tujuan Penulisan

1.3.1 Tujuan Umum

Memberikan informasi mengenai beberapa teknik pengukuran dimensi

vertikal yang dapat digunakan dalam perawatan prostodonsi.

1.3.2 Tujuan Khusus

Melihat perbandingan pengukuran dimensi vertikal antara metode secara

langsung, dan athropometric jari.

1.4 Manfaat Penulisan

1. Bagi Institusi

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai informasi bagi 

mahasiswa kedokteran gigi serta untuk acuan penelitian selanjutnyan



4

2. Bagi Penulis

Memberikan informasi dan menambah pengetahuan dalam pengukuran 

dimensi vertikal serta mendapatkan pengalaman melaksanakan penelitian.

3. Bagi Kalangan Praktisi Kedokteran Gigi

Diharapkan dapat memperoleh informasi dan pengetahuan yang benar 

tentang dimensi vertikal, sehingga dapat diketahui beberapa cara pengukuran 

dimensi vertikal.
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